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Abstract: This research aimed to examine influence of integrative learning and guided inqury learning
on concept achievement and critical thinking of students. This research used a quasi-experimental with
posttest only control group design. The results showed there were differences on concept  achievement
and critical thinking skills of students after learned with integrative learning and guided inquiry. The
concept  achievement and critical thinking of students who learned with integrative learning are higher
than students who learned with guided inqury.
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Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk menguji adanya pengaruh pembelajaran integrative  learning
dan pembelajaran guided inquiry terhadap penguasaan konsep dan kemampuan berpikir kritis siswa.
Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu dengan rancangan postest only control group design. Ha-
sil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan penguasaan konsep dan kemampuan berpikir
kritis siswa yang belajar dengan integrative learning dan guided inquiry. Penguasaan konsep dan ke-
mampuan berpikir kritis siswa yang belajar dengan pembelajaran integrative learning lebih tinggi di-
bandingkan dengan siswa yang belajar dengan pembelajaran guided inquiry.

Kata kunci: integrative learning, kemampuan berpikir kritis, penguasaan konsep
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Kegiatan belajar merupakan kegiatan utama
untuk menunjang ketercapaian tujuan
pendidikan. Pembelajaran menjadi cara siswa

belajar dan menjadi pembelajar yang efektif (Arends,
2012:7). Pentingnya kemajuan proses pembelajaran
di Indonesia berdampak pada perubahan kurikulum.
Kurikulum sebaiknya didesain agar siswa memiliki
kesempatan untuk mendemontrasikan pengetahuan
baik di dalam kelas maupun di luar kelas (Peet, dkk,
2011:11).

Perubahan kurikulum terjadi sebagai akibat per-
geseran paradigma pembelajaran abad 21. Perkem-
bangan kehidupan dan ilmu pengetahuan abad 21 ter-
jadi pergeseran, baik ciri maupun model pembelajaran
(Kemdikbud, 2013). Keterlaksanaan kurikulum 2013
memerlukan pengintegrasian beberapa komponen,
yakni pengintegrasian antara kelompok kompetensi si-
kap spiritual, kompetensi sikap sosial, kompetensi pe-
ngetahuan, dan kompetensi keterampilan untuk menda-
patkan ketercapaian kompetensi inti sesuai kurikulum
2013 (Kemdikbud, 2013).

Perubahan kurikulum 2013 dari kurikulum 2006
bertujuan meningkatkan kemampuan siswa. Tema pe-
ngembangan kurikulum 2013 adalah menghasilkan in-
san Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, dan afek-
tif melalui penguatan sikap (tahu mengapa), keterampil-
an (tahu bagaimana), dan pengetahuan (tahu apa)
yang terintegrasi (Kemdikbud, 2013). Siswa perlu
mendapatkan pengajaran yang strategis untuk mewu-
judkan tujuan kurikulum 2013. Strategi memiliki dampak
pada daya tangkap siswa terhadap hal yang dipelajari
(Wingert, dkk, 2011:49).

Materi gerak melingkar beraturan merupakan
materi yang memiliki karateristik yang unik. menyata-
kan bahwa gerak melingkar beraturan mendeskripsi-
kan sebuah partikel bergerak dengan lintasan lingkaran
dan memiliki laju konstan (Zemansky dan Sears 2002:
75). Kuantitas fisis dalam gerak melingkar terdiri atas
sudut, kecepatan sudut, kecepatan linear, dan gaya
sentripetal. Komponen gerak melingkar memiliki ka-
rakteristik masing-masing jika dilihat dari besar dan
arah. Percepatannya tegak lurus terhadap kecepatan
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di setiap saat, vektor percepatan radian di setiap titik
di dalam lintasan mengarah ke pusat lingkaran (Ze-
mansky dan Sears, 2002:76). Siswa perlu memahami
hubungan antar komponen gerak melingkar beraturan.
Hal ini menghindari terjadinya miskonsepsi pada siswa.
Materi gerak melingkar termasuk materi dengan kon-
sep abstrak dan sulit, perlu dilakukan upaya awal de-
ngan observasi fenomena secara langsung (McLaugh-
lin dan  School, 2006:15). Oleh sebab itu, karakteristik
materi ini membutuhkan pengamatan langsung oleh
siswa agar lebih bermakna.

Materi Hukum Newton memiliki karakteristik
unik dalam pengajaran. Hukum Newton sangat mudah
diungkapkan, namun sering menimbulkan kesulitan
dalam memahami (Zemansky dan Sears, 2002:92).
Materi hukum Newton termasuk materi yang memer-
lukan penyelidikan langsung. Namun, penyelidikan ter-
sebut harus didampingi dengan bantuan media lain
untuk memperjelas konsep, seperti pada pembahasan
gaya gesek. Siswa perlu mengetahui bahwa permuka-
an benda memiliki tingkat kekasaran. Pada skala mi-
kroskopik, gaya gesek dan gaya normal merupakan
hasil dari gaya-gaya intermolekuler antar dua pemuka-
an (Zemansky dan Sears, 2002:132). Tingkat kekasar-
an permukaan yang sangat kecil hanya dapat dilihat
menggunakan media lain. Selain itu, siswa perlu diajar-
kan cara mengambar vektor yang benar sebelum mem-
pelajari materi hukum Newton. Hal ini menghindari
terjadinya miskonsepsi pada siswa. Beberapa siswa
mengalami miskonsepsi pada hukum satu Newton, se-
perti menganggap kecepatan konstan karena ada gaya
yang mendorong (Itza-Ortiz, dkk, 2004:83).

Materi gerak melingkar beraturan dan hukum
Newton sering ditemukan di kehidupan sehari-hari.
Kenyataan siswa jarang menyadari fenomena fisika
yang terjadi dikehidupan nyata. Oleh sebab itu, siswa
kurang paham pentingnya materi fisika untuk kehidup-
an nyata. Pengajaran sebaiknya dihubungkan dengan
dunia nyata (Azeem dan Shakoor, 2011:273). Siswa
sebaiknya dilatih untuk menjelaskan fenomena fisika
dengan pendekatan saintis. Pendekatan saintis me-
ningkatkan pengetahuan sekaligus mengembangkan
kemampuan siswa (Hong dan Siegler, 2011:8).

Kenyataannya memahami materi fisika harus di-
kaitkan konsep materi sebelumnya. Sebagai contoh,
sebelum mempelajari hukum Newton siswa harus
mempelajari materi vektor. Oleh karena itu siswa harus
mampu menguasai konsep serta dapat mengkontruk
konsep tersebut. Berdasarkan hasil wawancara bebas
dengan guru fisika SMAN 1 Malang didapatkan bahwa
siswa lebih menyukai perhitungan dengan angka-ang-

ka. Kemampuan memahami konsep fisika masih ren-
dah yang dapat dilihat dari nilai ketuntasan minimal
siswa yang terbilang rendah. Beberapa kesalahan
yang terjadi diakibatkan siswa kesulitan menjelaskan
fenomena baru (Wenning, 2008:11).

Penguasaan siswa terhadap materi fisika tidak
terlepas dari cara guru mengajar. Hal ini merupakan
tantangan akademisi untuk mempertimbangkan meto-
de dan teknik alternatif dalam pembelajaran (Kean,
dkk, 2008:5). Metode mengajar yang baik ialah metode
yang mengajak siswa untuk ikut serta dalam menemu-
kan konsep. Siswa diupayakan saling berdiskusi de-
ngan teman sejawat bertukar informasi. Peran guru
meluruskan konsep serta memberikan umpan balik po-
sitif maupun negatif. Siswa yang mengalami miskon-
sepsi, akan tidak menyadari kesalahan yang terjadi
dan menganggap benar (Kizilcik dan Günes, 2011:2).
Siswa harus diarahkan ke mental model Newtonia
(Itza-Ortiz, dkk, 2004:88). Miskonsepsi yang dialami
siswa dapat terjadi akibat siswa kurang mampu berpi-
kir secara prosedural. Kemampuan siswa yang ber-
kembang hanya pada tahap dasar, yaitu mengingat
sehingga siswa menganggap hal yang dipelajari menja-
di kurang bermakna.

Salah satu cara agar siswa dapat memaknai apa
yang dipelajari, yaitu siswa harus aktif selama proses
pembelajaran. Siswa diikutsertakan dalam penemuan
konsep. Konsep dasar yang ditemukan siswa dapat
membantu kemampuan berpikir siswa. Konsep dasar
dibutuhkan untuk pemikiran tingkat tinggi (Arends,
2012:334). Selain itu, selama proses pembelajaran sis-
wa diberi masalah. Masalah yang diberikan berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari untuk menstimulus siswa
dalam berpikir. Pertanyaan faktual memprovokasi pe-
mikiran siswa (Arends, 2012:356). Kemampuan berpi-
kir membantu siswa untuk antusias dalam belajar dan
tertarik menemukan konsep. Siswa merasa penting
untuk mempelajari materi tersebut. Siswa tertarik bela-
jar fisika jika pembelajaran fisika dihubungkan dengan
kehidupan sehari-hari (Tural, 2013:17).

Pengetahuan yang bermakna tidak terlepas dari
ketertarikan siswa untuk mempelajari materi tersebut.
Hal ini mendukung siswa dalam mempelajari dan men-
dalami konsep yang diberikan. Selama proses belajar
memungkinkan siswa mengumpulkan informasi kemu-
dian dikonstruksi. Struktur kognitif berubah akibat ada-
nya informasi baru dan menjadi dasar pengembangan
struktur kognitif baru (Arends, 2012:335). Proses pe-
ngolahan informasi mendukung siswa dalam penguasa-
an konsep. Penguasaan konsep menunjang kemampu-
an kognitif. Penguasaan konsep dapat dilihat dari ranah
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kognitif taksonomi Bloom yang terdiri atas mengingat,
memahami, menerapkan, analisis, evaluasi, dan men-
ciptakan (Anderson & Krathwohl, 2001:66). Materi
fisika harus dijelaskan berdasarkan sains ilmu fisika
(Kibble, 2006:231).

Kemampuan berpikir kritis perlu dihadirkan pada
pembelajaran gerak melingkar beraturan dan hukum
Newton dengan cara mengintegrasikan konsep-kon-
sep. Kemampuan berpikir kritis dapat membantu siswa
untuk menganalisis dan menginterpretasi pengetahuan
(Robyns, 2001:383). Berpikir kritis meningkatkan objek-
tivitas secara saintifik (Vieira, dkk, 2011:43). Kemam-
puan berpikir kritis membantu siswa melihat dari sudut
pandang yang berbeda (Piaw, 2010:558). Kemampuan
berpikir dapat membantu siswa menghadapi tantangan
abad 21 (Robbins, 2011:40).

Kemampuan berpikir kritis dan pengusaan konsep
diperlukan untuk mewujudkan tujuan pembelajaran di
setiap proses pembelajaran. Cara mewujudkan hal ter-
sebut tidak lepas dari model yang akan digunakan sela-
ma proses pembelajaran. Model yang digunakan seba-
iknya dapat membantu mengaplikasikan pengetahuan
untuk kehidupan nyata (Ornek, 2008:44). Model pem-
belajaran yang sesuai untuk mewujudkan penguasaan
konsep dan kemampuan berpikir kritis, yaitu integra-
tive learning. Integrative learning membantu siswa
mendalami suatu konsep dan menghubungkan antar
konsep serta mengelompokkan konsep-konsep terse-
but (Rose, 2009:4), menghubungkan skill (Dezure, dkk,
2005:24). Integrative learning mendorong kemampu-
an siswa untuk berpikir kritis dan mengaplikasikan un-
tuk memperhatikan lingkungan (Burg, dkk, 2009:72),
spesifik fakta yang terintegrasi (Lardner dan Malna-
rich, 2006:8). Melaksanakan integratif dapat mendo-
rong siswa memelajari konteks dengan berpikir analitik
(Schneider, 2003:4). Integrative learning mendukung
proses kontekstual untuk menghasikan pendidikan
yang efektif dalam praktiknya (Ritland, 2003:21). Inte-
grative learning mempersiapkan siswa menjadi infor-
man yang mampu menentukan keputusan di kehidupan
(Taylor dan Hutchings, 2004:13), mengenal kemampu-
an sendiri (Peet, dkk, 2012:21).

Selain model integrative learning, model yang
proses pembelajaran langsung, yaitu model guided
inquiry. Guided inquiry membuat siswa fokus pada
pembelajaran sekitar (Wilkinson,  2012:2). Pada pene-
rapan model pembelajaran guided inquiry guru tidak
melepas sepenuhnya siswa untuk melakukan kegiatan-
kegiatan pembelajaran di kelas, namun guru bertugas
sebagai pembimbing dan tetap mengikuti kegiatan-ke-
giatan di dalam kelas. Guide inquiry membantu setiap

grup mendapatkan pembelajaran yang berarti dengan
diskusi  konsep, untuk mengumpulkan ide dan berbagi
penguasaan konsep (Bilgin,  2009:1038). Model inte-
grative learning dan model guided inqury merupa-
kan model yang membantu siswa untuk memahami
konsep fisika lebih bermakna dan mengintegrasikan
pengetahuannya.

Kelebihan pembelajaran dengan integrative
learning terlihat dari fase pembelajaran yang terakhir,
yaitu fase broad evaluation.Tahapan ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berpikir liberal (be-
bas). Integrative learning merupakan edukasi liberal,
sehingga lebih fleksibel untuk mengembangkan ke-
mampuan siswa secara holistik (Wingert, dkk, 2011:45),
mendalami apa yang dipelajari (Rose, 2009:6). Integra-
tive learning membantu siswa mengembangkan sifat
tanggung jawab sosial (Schneider, 2003:5). Integrative
learning merupakan pembelajaran yang lahir dari mul-
tiple prespektif baik dari disiplin ilmu, budaya, dan peng-
alaman pembelajaran seseorang (Newell, 2001:16).
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan dan
bersandar pada kajian teori, maka urgensi dilakukannya
penelitian ini adalah untuk menguji integrative learn-
ing yang menghasilkan kemampuan berpikir kritis dan
penguasaan konsep lebih baik.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen.
Jenis penelitian eksperimen yang diimplementasikan
merupakan pendekatan posttest only control group
design dengan rancangan yang digunakan adalah ek-
sperimen semu(quasi eksperimental). Penelitian ini
membagi sasaran menjadi dua kelas, yaitu kelas ek-
sperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah
kelas yang menggunakan integrative learning dan
kelas kontrol adalah kelas yang menggunakan model
guided inquiry.

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X
regular SMA Negeri 1 Malang tahun pelajaran 2013/
2014 yang terdiri atas delapan kelas. Sampel pada
penelitian ini terdapat dua kelas, yaitu kelas X2 yang
terdiri atas 30 siswa dan X3 yang terdiri atas 30 siswa.
Pemilihan sampel menggunakan metode purposive
sampling karena dimulai dari pemilihan sekolah yang
menggunakan kurikulum 2013 pada kelas sepuluh, ser-
ta kemampuan kedua kelas yang hampir sama. Kelas
X2 sebagai kelas eksperimen dengan perlakuan inte-
grative learning dan kelas X3 sebagai kelas kontrol
dengan perlakuan guided inquiry.
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Penelitian ini menggunakan tiga instrumen perla-
kuan yang terdiri atas silabus, rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), dan lembar kerja siswa yang
digunakan siswa pada saat pratikum. Instrumen perla-
kuan tersebut disesuaikan dengan langkah-langkah
pembelajaran integrative learning. Sebelum diguna-
kan dalam penelitian, instrumen perlakuan divalidasi
isi terlebih dahulu oleh dosen ahli.

Instrumen pengukuran berpikir kritis mengguna-
kan soal esai. Instrumen pengukuran penguasaan kon-
sep menggunakan soal pilihan ganda yang berada pada
level proses kognitif C1-C6. Pembuatan soal disesuai-
kan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar
pada SMA kelas X. Uji kelayakan instrumen penelitian,
meliputi uji taraf kesukaran, uji daya beda, uji validitas,
dan uji reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan
ada tiga langkah, yaitu uji prasyarat, uji hipotesis, dan
uji lanjut. Uji prasyarat terdiri atas uji homogenitas
varian dan multivarian, uji normalitas, dan uji linieritas.
Uji hipotesis yang digunakan adalah uji manova satu
jalur. Uji lanjutnya adalah uji tukey.

HASIL

Deskripsi Proses Pembelajaran

Penelitian ini menggunakan dua model, yaitu mo-
del integrative learning dan guided inquiry. Kedua
model tersebut pada dasarnya berasal dari teori belajar
konstruktivisme sehingga kedua model tersebut memi-
liki beberapa kesamaan dalam proses pengajaran. Ke-
dua model memiliki kelebihan masing-masing pada pro-
ses pembelajaran. Model integrative learning memili-
ki empat tahap pembelajaran, yaitu informed explora-
tion, enactment, evaluation local impact, dan evalu-
ation broader impact. Model guided inquiry terdiri
atas lima tahap, yaitu perumusan masalah, membuat
hipotesis, merancang eksperimen (mengumpulkan da-
ta), menguji hipotesis, dan membuat kesimpulan.

Tahap pertama sampai tahap ketiga pada model
integrative learning hampir sama dengan keseluruh-
an tahap guided inquiry. Tahap keempat merupakan
kelebihan dari model integrative learning. Tahap ke-
empat atau evaluation broader impact, siswa diberi
kebebasan untuk mengaitkan konsep fisika. Siswa da-
pat mengaitkan konsep di berbagai ranah bidang yang
diminati siswa. Tahapan ini lebih diarahkan ke teknolo-
gi dan bidang lainnya yang membangun pemikiran sis-
wa. Penelitian ini juga dapat dikaitkan dengan bidang
olah raga. Siswa dapat belajar lebih bebas dengan da-
sar liberal education. Siswa dapat mempublikasikan

hasil pemikiran tersebut melalui presentasi, argumen,
dan karya.

Model guided inquiry memiliki kelebihan pada
tahap terakhir, yaitu adanya refleksi. Merefleksikan
merupakan cara berpikir tentang apa yang baru dipela-
jari. Siswa menyimpan apa yang baru dipelajari sebagai
struktur pengetahuan yang baru. Struktur pengetahuan
yang baru ini merupakan revisi dari pengetahuan sebe-
lumnya. Pada kegiatan pembelajaran refleksi dilaku-
kan guru pada akhir pembelajaran. Guru menyisakan
waktu sejenak agar siswa dapat melakukan refleksi
yang berupa menanyakan kembali kepada siswa hal
apa saja yang telah dipelajari, menguji konsep, dan
mengetahui ada tidaknya siswa yang masih bingung
tentang konsep yang diberikan.

Penelitian ini dilaksanakan pada materi  gerak
melingkar beraturan dan hukum Newton. Pembelajar-
an dilaksanakan selama enam pertemuan. Tiga perte-
muan untuk membahas materi gerak melingkar bera-
turan dan tiga pertemuan untuk membahas hukum
Newton. Kelas eksperimen, yaitu kelas yang belajar
dengan integrative learning dan kelas kontrol, yaitu
kelas yang belajar dengan guided inquiry. Proses
pembelajaran dengan integrative learning dimulai
dengan fase informed exploration. Fase informed
exploration, guru memberikan apersepsi dan me-
nyampaikan tujuan pembelajaran. Tahapan Informed
exploration siswa diberi masalah sekaligus mengiden-
tifikasi untuk mendukung tujuan pembelajaran. Pada
tahapan informed exploration, siswa diberi masalah
yang umum berkaitan dengan materi yang akan dibahas
kemudian siswa menghubungkan antar variabel. Pada
fase ini siswa mampu menjawab pertanyaan umum.
Pertanyaan yang diberikan untuk menstimulus siswa.

Pada tahap informed exploration tentang gerak
melingkar beraturan, siswa menunjukkan kesulitan
menentukan variabel bebas dan variabel terikat. Siswa
juga belum paham tentang menghubungkan antar vari-
abel. Pada tahap ini peran guru sangat dibutukan untuk
menjelaskan permasalahan siswa. Pada awal pembel-
ajaran, siswa kurang antusias dalam memberi respon
balik pada saat proses pembelajaran. Hal ini dikarena-
kan belum memahami proses pembelajaran. Namun,
pada pertemuan selanjutnya siswa mulai terbiasa de-
ngan proses pembelajaran.

Pada tahap selanjutnya, yaitu kegiatan inti yang
terdiri atas fase enactment dan evaluation local im-
pact. Pada fase enactment, siswa mengumpulkan in-
formasi  baik melalui percobaan, tanya jawab, maupun
berdiskusi. Fase ini dilakukan untuk membuktikan du-
gaan awal siswa serta tujuan percobaan. Pengujian



Suswati, Yuliati, Mufti–Pengaruh Integrative Learning terhadap.....53

untuk pencapaian konsep dapat dilakukan pratikum,
tanya jawab, pemberian wacana, maupun berdiskusi
kelompok. Dalam pelaksanaan penelitian, siswa dibagi
menjadi beberapa kelompok beranggotakan 3-5 orang
dipilih secara heterogen. Dalam pelaksanaan tahap
enactment pada materi gerak melingkar beraturan dan
hukum Newton, siswa mampu melaksanakan percoba-
an sesuai tujuan pratikum.

Kegiatan pada fase evaluation local impact se-
cara umum merupakan presentasi dan diskusi. Siswa
diajak mengaitkan pembelajaran dengan fenomena fi-
sika di kehidupan sehari-hari. Menjelaskan prinsip ker-
ja dan fenomena tersebut. Pada kegiatan diskusi, terda-
pat dua hal yang dilakukan siswa, yaitu meningkatkan
penguasaan konsep dan melatih kemampuan berpikir
kritis. Pada kegiatan selanjutnya siswa diminta untuk
melakukan diskusi kelas melalui presentasi hasil diskusi
oleh salah satu kelompok. Setelah itu, guru mengkonfir-
masi dugaan awal siswa yang telah dibuat di awal.
Hal ini bertujuan untuk mengetahui terjadinya perubah-
an dugaan awal siswa setelah pengidentifikasian. Pada
tahap ini guru menjadi motivator agar siswa bersema-
ngat berdiskusi sekaligus siswa terdorong untuk mem-
baca literatur.

Pada tahap penutup, yaitu fase Evaluation
broader impact. Tahapan keempat, yaitu mengaitkan
dengan hal-hal sekitarnya, namun lebih luas. Guru
membimbing siswa merencanakan dan membuat kar-
ya yang sesuai dengan konsep. Guru mengarahkan
siswa mengkaji pada bidang olah raga untuk mengeta-
hui konsep fisika pada bidang tersebut. Siswa dapat
mempublikasikan atau presentasi hasil analisis tiap ba-
gian lalu dihubungkan antara satu bagian dengan bagian
yang lainnya. Hal itu dilakukan agar konsep siswa tidak
terpotong-potong. Sekaligus siswa dapat merenungkan
peristiwa terkait dengan konsep fisika yang menarik
perhatian siswa. Persentase keterlaksanaan proses
pembelajaran dirangkum dalam Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh persentase proses
keterlaksanaan pembelajaran di kelas antara guru dan
siswa. Pembelajaran guided inquiry diperoleh nilai
rata-rata kegiatan guru 91,5% dan siswa 88,5%. Tera-
mati terjadi peningkatan persentase kegiatan guru dan
siswa pada setiap pengajaran materi. Begitu pula de-

ngan pembelajaran dengan integrative learning di-
peroleh nilai rata-rata untuk kegiatan guru 94% dan
siswa 90,5%. Kegiatan pembelajaran juga mengalami
peningkatan di setiap materi yang dipelajari. Berdasar-
kan data di atas dapat disimpulkan bahwa guru dan
siswa semakin memahami proses pembelajaran.

Data Penguasaan Konsep dan Data
Kemampuan Berpikir Kritis

Data penguasaan konsep peserta didik berupa
skor akhir tes penguasaan konsep. Deskripsi skor pe-
nguasaan konsep dapat dilihat pada Tabel 2. Deskripsi
data posttest, data penguasaan konsep (PK) pada ke-
lompok pembelajaran dengan integrative learning
(IL) dan guided inquiry  (GI) dalam penelitian ini di-
sajikan pada Tabel 2.

Nilai rata-rata kelas integrative learning (IL)
lebih tinggi daripada kelas guided inquiry (GI) pada
penguasaan konsep. Namun, secara penyebaran data
kelas guided inquiry (GI) lebih baik daripada kelas
integrative learning (IL). Deskripsi data posttest,
data kemampuan berpikir kritis (KBK) pada kelompok
pembelajaran dengan integrative learning (IL) dan
guided inquiry (GI) dalam penelitian ini disajikan pada
Tabel 3.

Berdasarkan rata-rata nilai penguasaan konsep
dan kemampuan berpikir kritis, didapatkan bahwa nilai
rata-rata penguasaan konsep dan kemampuan berpikir
kritis siswa yang belajar dengan pembelajaran inte-
grative learning lebih tinggi dibandingkan dengan sis-
wa yang belajar dengan pembelajaran guided inqui-
ry.

Sebelum diadakan uji hipotesis, diadakan dahulu
uji prasyarat analisis. Uji prasyarat analisis terdiri atas
uji homogenitas varian dan multivarian, uji normalitas,
dan uji linieritas.

Berdasarkan uji homogenitas, diketahui bahwa
data penguasaan konsep dan kemampuan berpikir kri-
tis mempunyai varians yang sama atau homogen. Ber-
dasarkan uji normalitas pada data penguasaan konsep
untuk kelas eksperimen diperoleh nilai uji Liliefors
adalah 0,139<0,162, sedangkan kelas kontrol diperoleh
uji Liliefors adalah 0,121<0,162, H0 diterima sehingga

Tabel 1 Persentase Proses Pembelajaran di Kelas

Pembelajaran 
Materi Rata-rata 

GMB Newton  
Guru Siswa Guru Siswa Guru Siswa 

GI 90% 83% 93% 94% 91,5% 88,5% 
IL 90% 86% 98% 95% 94% 90,5% 
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dapat disimpulkan bahwa data penguasaan konsep fisi-
ka terdistribusi normal. Berpikir kritis untuk kelas ek-
sperimen nilai uji Liliefors adalah 0,09<0,162, sedang-
kan pada kelas kontrol nilai uji Liliefors adalah 0,068<
0,162 H0 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
data kemampuan berpikir kritis siswa terdistribusi nor-
mal.

Uji homogenitas yang telah dilakukan untuk data
penguasaan konsep siswa menghasilkan nilai chitung

2

adalah 1,14<1,85. Sementara itu, data kemampuan
berpikir kritis siswa nilai chitung

2 adalah 1,064<1,85,
maka H0 diterima dan H1 ditolak sehingga dapat di-
simpulkan bahwa penguasaan konsep siswa maupun
kemampuan berpikir kritis siswa homogen atau bera-
sal dari populasi yang mempunyai varians yang sama.
Hasil perhitungan uji M-Box pada data yang dipero-
leh menghasilkan Fhitung2,206, sedangkan Ftabel 2,6.
Nilai Fhitung<Ftabelmaka Ho diterima dan dapat disim-
pulkan bahwa matriks varians-kovarians homogen.

Uji linearitas telah dilakukan untuk setiap kelas,
baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Kelas
eksperimen menghasilkan nilai Fhitung 2,46<2,55  maka
H0 diterima, sementara itu, kelas kontrol menghasil-
kan nilai Fhitung adalah 1,92<2,78, maka H0 diterima.
Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan bahwa
penguasaan konsep dan kemampuan berpikir kritis
siswa bersifat linear.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai
Wilks Lamda sebesar 0,85 dengan nilai Fhitung adalah
5,05. Nilai Fhitung tersebut lebih besar dari Ftabel, yaitu
3,16 (5,05>3,16). Berdasarkan nilai tersebut maka Ho
ditolak dan H1 diterima dan dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan penguasaan konsep dan kemampu-
an berpikir kritis antara siswa yang belajar dengan

integrative learning dan siswa yang belajar dengan
guided inquiry. Uji Tukey telah dilakukan untuk data
penguasaan konsep dan kemampuan berpikir kritis sis-
wa. Data penguasaan konsep yang diperoleh nilai
Qhitung 5,71>2,89 maka H0 ditolak dan H1 diterima.
Data penguasaan konsep yang diperoleh nilai Qhitung
14,81>2,89 maka H0 ditolak dan H1 diterima.

Hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini me-
nunjukkan bahwa integrative learning lebih baik dari
guided inquiry. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh
penguasaan konsep siswa pada kemampuan berpikir
kritis siswa pada proses pembelajaran dengan inte-
grative learning. Pengaruh integrative learning da-
lam meningkatkan penguasaan konsep dan berpikir
kritis siswa dapat dilihat dari tahap-tahap pembelajaran.
Tahap integrative learning terdiri atas empat fase
pembelajaran, yaitu (a) informed exploration, (b) en-
actment, (c) evaluation local impact, dan (d) evalu-
ation broader impact.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa se-
lama proses pembelajaran terdapat kemampuan siswa
dalam menghubungkan antar variabel, bertanya, me-
rangkai alat, mengomunikasikan, dan menyimpulkan
semakin meningkat selama proses pembelajaran. Seti-
ap siswa memiliki kemampuan dan kesulitan yang ber-
beda-beda. Guru harus menyadari siswa memiliki cara
memproses informasi yang berbeda dan cara belajar
yang berbeda (Arends, 2012:143). Pada awal penga-
jaran dengan integrative learning banyak siswa yang
mengalami kesulitan melaksanakan setiap tahapan
proses pembelajaran integrative learning. Seiring

Tabel 2.  Deskripsi Skor Data Penguasaan Konsep (PK)

Tabel 3.  Deskripsi SkorData Kemampuan Berpikir Kritis  (KBK)

Penguasaan Konsep (PK) 
Parameter Kelas Eksperimen (IL) Kelas Kontrol (GI) 

Jumlah siswa 30,00 30,00 
Rata-rata 8,01 7,97 
Standar deviasi 0,54 0,37 
Nilai minimum 7,00 7,00 
Nilai maksimum  9,00 8,50 

Kemampuan Berpikir Kritis 
Parameter Kelas Eksperimen (IL) Kelas Kontrol (GI) 

Jumlah siswa 30,00 30,00 
Rata-rata 9,11 8,63 
Standar deviasi 0,54 0,64 
Nilai minimum 7,77 7,10 
Nilai maksimum 9,90 9,70 
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waktu siswa mulai paham dan mulai antusias dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan proses inte-
grative learning. Siswa mulai paham mengaitkan hu-
bungan antar variabel yang satu dengan yang lain.

Tahapan proses pembelajaran berupaya agar sis-
wa dapat menemukan konsep sendiri, serta dapat me-
ngaitkan antar konsep. Penguasaan konsep ini meliputi
tingkat kognitif mulai dari C1 sampai C6. Tahapan C4
sampai C6 untuk mengukur kemampuan tingkat tinggi.
Kemampuan penguasaan konsep tingkat tinggi men-
dukung siswa untuk berpikir abstrak yang secara tidak
langsung mengarah pada kemampuan berpikir kritis.
Semakin tinggi pengetahuan awal semakin mudah
memproses informasi baru (Arends, 2012:382).

Kemampuan siswa dalam menyerap konsep ber-
awal dari kemampuan mampu mengumpulkan infor-
masi dari proses pembelajaran. Proses pengumpulan
informasi diserahkan kepada kemampuan siswa dalam
bertanya, berdiskusi, bereksperimen, dan menyimpul-
kan. Proses pembelajaran integrative learning meng-
upayakan siswa dapat aktif dalam proses pembelajar-
an. Upaya integratif pada pembelajaran tidak hanya
memotivasi siswa belajar, tetapi juga bermanfaat untuk
siswa dengan karakteristik yang berbeda (Becker &
Park, 2011:23). Sikap aktif siswa dapat dilihat dari antu-
sias siswa dalam mengumpulkan informasi, mengelola,
dan menghubungkan konsep-konsep. Struktur kognitif
berubah akibat adanya informasi baru dan menjadi
dasar pengembangan struktur kognitif baru (Arends,
2012:378). Hal ini mendukung kemampuan berpikir
kritis dalam mengintegrasi konsep-konsep tersebut.

Kemampuan mengintegrasikan konsep memerlu-
kan bimbingan dari guru pada awal proses pengajaran
dengan integrative learning karena ditemukan bebe-
rapa siswa mengalami kesulitan dalam penerapannya.
Kurangnya kemampuan menentukan variabel bebera-
pa siswa menyimpulkan dari perhitungan dan rumus.
Hal ini bertolak belakang dengan yang diharapkan.
Namun, seiring diberi penjelasan siswa mulai mengu-
bah cara mendapatkan kesimpulan. Perubahan terse-
but berubah ke arah yang lebih baik.

Perubahan kemampuan siswa dapat dilihat dari
kemampuan siswa dalam melakukan percobaan ber-
dasarkan panduan LKS. Beberapa siswa mencoba
beberapa langkah yang tidak tertera di LKS untuk
sekadar tahu dampak dari perubahan tersebut. Pada
awal percobaan siswa merasa bingung untuk menyim-
pulkan dari data percobaan tersebut. Siswa terhenti
pada pengumpulan data. Siswa bingung mengolah data
tersebut serta keterkaitan antar data tersebut. Oleh
karena itu, peranan  guru sebagai fasilitator sekaligus

pembimbing siswa sangat diharapkan. Setelah melaku-
kan beberapa percobaan siswa mulai telatih untuk
mengolah data serta untuk menyimpulkan.

Tahap diskusi tidak semua siswa berpartisipasi
mengungkapkan pendapat. Siswa telah dibagi secara
heterogen dengan harapan siswa dapat saling mem-
bantu. Siswa yang memiliki tingkat kognitif yang tinggi
dan kemampuan berkomunikasi yang baik mendomi-
nasi dalam diskusi. Kegiatan presentasi tidak semua
relevan dengan siswa karena siswa memiliki tingkat
kemampuan awal dan perkembangan intelektual yang
berbeda (Arends, 2012:160). Dominasi tidak hanya
terjadi saat diskusi namun saat presentasi dilaksana-
kan. Guru berupaya untuk memberi peluang kepada
seluruh siswa dan memberi kesempatan pada siswa
yang jarang berpendapat. Guru berupaya mendorong
siswa untuk mengungkapkan pendapat tentang konsep
yang mereka ketahui.

Tahap evaluasi, kemampuan siswa dalam meng-
hubungkan konsep masih sebatas konsep yang dipela-
jari. Ketika diberi contoh dalam bidang lain dan diban-
dingkan dengan konsep yang dipelajari siswa masih
kesulitan dalam mengaitkan. Namun, siswa tetap antu-
sias dengan tetap mengungkapkan pendapat mereka
walaupun lebih banyak salah. Namun, setelah memba-
has lebih lanjut siswa dapat mengerti dan dapat mem-
berikan pendapat serta tanggap.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil sim-
pulan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir
kritis dan penguasaan konsep fisika antara siswa yang
mendapat pembelajaran dengan model integrative
learning dengan siswa mendapatkan pembelajaran
model guided inquiry. Hal ini disebabkan karena seti-
ap tahapan kedua model yang digunakan menekankan
pada kemampuan berpikir kritis dan penguasaan kon-
sep dengan cara yang berbeda. Keterlibatan proses
berpikir berpengaruh pada kemampuan tingkat tinggi
siswa, sehingga akan berpengaruh juga pada pengua-
saan konsep.

Kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar de-
ngan model integrative learning lebih tinggi diban-
dingkan dengan yang belajar mengunakan model
guided inquiry. Hal ini disebabkan integrative learn-
ing melibatkan siswa dalam berpikir kompleks
sehingga kemampuan berpikir siswa lebih terlatih. Pe-
nguasaan konsep siswa yang belajar dengan model
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integrative learning lebih tinggi dibandingkan dengan
yang belajar mengunakan model guided inquiry. Hal
ini disebabkan proses pembelajaran dengan integra-
tive learning menghubungkan antar konsep serta me-
ngonstruksi konsep.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran diberikan
oleh peneliti pada guru, yaitu pada proses melakukan
percobaan, siswa memerlukan tambahan media flash
untuk menjelaskan arah vektor kecepatan, percepatan,
dan gaya pada gerak melingkar beraturan. Siswa hanya
sadar mengalami tegangan pada tangan ketika memu-
tar benda dengan tali. Pengelolaan waktu selama pro-
ses pembelajaran perlu diperhatikan. Pengajaran de-
ngan model integrative learning memerlukan waktu
yang cukup lama. Selain itu, guru harus memerhatikan
ketersediaan alat pratikum yang memadai.

Hasil penelitian ini diharapkan digunakan sebagai
alternatif model pembelajaran materi gerak melingkar
beraturan dan hukum Newton karena telah dibuktikan
bahwa integrative learning dapat meningkatkan pe-
nguasaan konsep dan kemampuan berpikir kritis siswa.
Guru harus sering melatih kemampuan berpikir kritis
siswa dengan cara memberikan tugas soal berpikir
kritis. Saran pada peneliti lain, yaitu peneliti hanya me-
neliti pengaruh integrative learning terhadap kemam-
puan berpikir kritis dan penguasaan konsep. Peneliti
belum mengali lebih luas ke aspek yang lain. Disaran-
kan agar ada penelitian lanjutan untuk mengkaji penga-
ruh integrative learning pada keterampilan ilmiah
dan sikap ilmiah.

DAFTAR RUJUKAN

Anderson, L. W., & Krathwohl, D. R. 2001. A Taxonomy for
Learning, Teaching, and Assessing: A Revision of
Bloom’s Taxonomy of Educational Objectives. New
York: Addision Wesley Longman.

Arends, R. I. 2012. Learning to Teach, Ninth Edition. New
York: Mc Graw-Hill.

Azeem, M., & Shakoor, A. 2011. Physics Teaching Meth-
ods: Scientific Inquiry vs Traditional Lecture, Inter-
national Journal of Humanities and Social Sci-
ence,  1(19):269–276.

Bilgin, I. 2009. The Effects of Guided Inquiry Instruction
Incorporating A Cooperative Learning Approach On
University Students’ Achievement of Acid and
Bases Concepts and Attitude Toward Guided Inqui-
ry Instruction, Academic journals, 4(10):1038–1046.

Burg, E, Klages, M dan Sokolski, P. 2009. Beyond “Parallel
Play”: Creating a Realistic Model of Integrative
Learning with Community College Freshmen. Jour-
nal of Learning Communities Research, 3(3):63–
73.

Dezure, D., Babb, M., & Waldmann, S. 2005. Integrative
Learning Nation Wide: Emergeng Theme and Prac-
tices, Peer Review: Integrative Learning, 7(4):24–
28.

Hong, H.Y., & Siegler, X.L. 2011. How Learning about Scien-
tists’ Struggles Influence Students’ Interest and
Learning in Physics. Journal of Educational Phy-
chology, Advance online publication:1–14. doi:
10.1037/a0026224.

Itza-Ortiz, S. F, Rebello, S., & Zoliman, D. 2004. Student’s
Model of Newton’s Second Law in Mechanics and
Electromagnetism. European Journal of Physics,
25(1):81–89.

Kean, R.C, Mitchell, N.P, & Wilson, D.E. 2008. Toward Inten-
tionality and Transparency: Analysis and Reflection
on The Process of General Education Reform. Peer
Review: Toward Intentionality and Integration,
10(4):4–8.

Kemdikbud, 2013. Kurikulum 2013, (Online), (http://
kurikulum2013.kemdikbud.go.id, diakses 1 Maret
2013).

Kizilcik, H.S., & Gunes, B. 2011. Developing Three-Tire
Misconception Test About Regular Circular Motion.
Journal of Education. 41: 278–292.

Kibble, B. 2006. Undestanding Forces: What’s the  Prob-
lem?. Physics education, 41(3):228–231.

Lardner, E., & Malnarich, G. 2006. Assessing Integrative
Learning: Insights from Washington Center’s Na-
tional Projection Assessing Learning in Learning
Communities. Journal of Learning Communities Re-
search, 3(3):1–20.

McLaughlin, S., & School, N. H. 2006. Rounding Up Stu-
dents’ Conceptions on Circular Motion. Iowa Sci-
ence Theachers Journal, 33(2):7–15.

Newell, W.H. 2001. A Theory of Interdisciplinary Studies.
Issues in Integrative Studies, 19:1–25.

Ornek, F. 2008. Models in Science Education: Application
of Models in Learning and Teaching Science. Inter-
national Journal of Environmental & Science Edu-
cation, 3(2):35–45.

Peet, M., Lonn, S., Gurin, P., Boyer, K., Matney, M., Marra,
T., Taylor, S., & Daley, A. 2011. Fostering Integrative
Knowledge Through ePortfolios. International
Journal of ePortfolio,1(1):11–31.

Peet, M.R., Keefer, L.R., Gurin, P., & Lonm,S. 2012. Fostering
Integrative Knowledge and Lifelong Learning. Peer
Review: Assessing Liberal Education Outcomes
Using Value Rubrics, 13(14).



Suswati, Yuliati, Mufti–Pengaruh Integrative Learning terhadap.....57

Piaw, C.Y. 2010. Building a Test to Assess Creative and
Critical Thinking Simultaneously, Procedia Sosial
and Behavioral Sciences, 2:551–559.

Ritland, B.B. 2003. The Role of Design in Research: The In-
tegrative Learning Design Framework. Educational
Researcher, 32(1):21–24.

Robbins, J.K. 2011. Problem Solving, Reasoning, and Ana-
lytical Thinking in a Classroom Environment. The
Behavior Analyst Today, 12(1):41–47.

Rose, M. 2009. Encouraging Integrative Learning Through
Current Event and Learning Portofolios. Teaching
& Learning Journal, 3(2):1–6.

Schneider, C.G. 2003. Liberal Education and Integrative
Learning. Issues in Integrative Studies, 21:1–8.

Taylor, H. M., & Hutchings, P. 2004. Integrative learning:
Mapping the terrain. Washington, DC: Association
of American Colleges and Universities & The Car-
negie Foundation for the Advancement of Teaching.

Tural, G. 2013. The Functioning of Context-Based Physics
Instruction in Higher Education. Asia-Pasicific Fo-

rum on Science Learning and Teaching, 14 (1):1–
23.

Vieira, R.M., Vieira, C.T., & Martins, I. P. 2011. Critical Think-
ing: Conceptual Clarification and Its Importance in
Science Education. Science Education Internation-
al, 22(1):43–54.

Wenning, C. J. 2008. Dealing More Effectively with Alterna-
tive Conceptions in Science. Journal Physics
Teacher Education, l 5(1):11– 19.

Wingert, J.R., Wasileski, S.A., Peterson, K., Mathews, L. G.,
Lanou, A.J., & Clarke, D. 2011. Enhaching Integrative
Experinces: Evidence of Student Perceptions of
Learning Gains from Cross-Course Interactions.
Journal of the Scholarship of Teaching and Learn-
ing, 11(3):34–57.

Wilkinson, Z. 2012. Guided Inqury Design: A Framework
for Inquiry in Your School. Endnotes: The Journal
of The New Members Round Table, 4(1).

Zemansky & Sears. 2002. Fisika Universitas. Jakarta: Er-
langga.


